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Pabrik Refined Carrageenan dari Rumput Laut Eucheuma Cottoni 

Menggunakan Proses Presipitasi Kalium Klorida dengan kapasitas 50.000 

ton/tahun akan didirikan di Kawasan Industri Makassar, Kecamatan Biring Kanaya, 

Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Bahan baku yang digunakan dalam 

pembuatan  karagenan adalah  rumput laut kering, KOH padat, dan KCl padat. 

Rumput laut kering didapatkan dari distributor rumput laut lokal yang berada di 

sekitar daerah Sulawesi Selatan. KOH padat dan KCl padat didapatkan dari AJS 

Chemindo Makassar.  

Pembuatan Refined Carrageenan dari Rumput Laut Eucheuma Cottoni 

Menggunakan Proses Presipitasi Kalium Klorida terdiri dari beberapa tahapan. 

Mula-mula padatan KOH dimasukkan ke dalam tangki pelarutan KOH dengan 

menggunakan bucket elevator. Dalam tangki tersebut, ditambahkan sejumlah air 

untuk menghasilkan larutan KOH dengan kadar 12%. Bersamaan dengan itu, 

padatan KCl diangkut menggunakan bucket elevator ke dalam tangki pelarutan 

KCl, kemudian ditambahkan dengan sejumlah air sehingga dihasilkan larutan KCl 

1%. Rumput laut kering dibawa dari gudang rumput laut menggunakan screw 

conveyor untuk dilakukan pencucian awal bahan baku dengan menggunakan air, 

kemudian dimasukkan ke dalam rotary cutter untuk dipotong-potong ukurannya 

menjadi 0,75 inch. Hasil potongan dimasukkan ke dalam toothed roll crusher untuk 

dihaluskan ukurannya sampai 0,2 inch. Hasil rumput laut yang sudah dihaluskan 

dimasukkan ke dalam reaktor  dengan menggunakan bucket elevator. Sementara 

itu, larutan KOH dipompakan  menuju reaktor sebanyak 30 kali massa rumput laut 

yang masuk. Reaksi berjalan selama 30 menit dengan bantuan agitator. Reaksi 

berjalan pada kondisi operasi 1 atm dan suhu 100°C. Pada proses ini terjadi 

konversi dari karaginan mu (µ) menjadi karaginan kappa (κ) yang disebabkan oleh 

reaksi terhadap KOH. Hasil reaksi kemudian dipompakan menuju ke Rotary 

Washer untuk dicuci. Bahan yang sudah dicuci diangkut dengan bucket elevator 

menuju tangki ekstraksi. Pada proses ekstraksi dilakukan penambahan air sebanyak 
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20 kali massa bahan yang masuk tangki untuk mengekstrak atau melarutkan 

karaginan. Operasi berjalan pada suhu 90°C dengan tekanan 1 atm dalam waktu 2 

jam. Hasil ekstraksi dialirkan dengan pompa, kemudian diseparasi menggunakan 

Rotary Drum Vacuum Filter. Cake kemudian dibawa ke bagian limbah, sedangkan 

filtrat digunakan untuk proses selanjutnya. Filtrat karaginan dipompa menuju 

cooler untuk diturunkan suhunya, kemudian menuju ke tangki presipitasi. 

Sementara itu, larutan KCl 1% juga dialirkan menuju tangki presipitasi dengan 

mengggunakan pompa.Proses presipitasi ini bertujuan untuk mengendapkan 

karaginan yang terlarut dalam air sehingga berbentuk gel atau serat dengan 

menggunakan larutan yang mengandung ion potassium (K+), dalam hal ini 

digunakan larutan KCl 1%. Proses berjalan pada suhu ruang ±30°C pada tekanan 1 

atm. Campuran yang mengandung serat karaginan kemudian dialirkan dengan 

screw conveyor menuju Rotary Drum Vacuum Filter untuk diambil cake-nya, 

sedangkan filtrat dibuang. Cake yang masih basah kemudian di keringkan 

menggunakan Rotary Dryer dengan suhu 50°C hingga kadar airnya 2% 

menggunakan udara panas. Kemudian dihaluskan menggunakan Ball Mill untuk 

mendapatkan produk bubuk (powder) 

Kebutuhan listrik Pabrik Refined Carrageenan yang akan didirikan ini 

diperoleh dari PLN dan Generator Set, serta kebutuhan air diperoleh dari sungai 

terdekat, yaitu Sungai Mandai, Sungai Laikang, dan Sungai Bakung. Pabrik ini 

direncanakan bekerja secara kontinyu dengan waktu operasi 330 hari/tahun. 

Ketentuan pendirian Pabrik Refined Carrageenan yang telah direncanakan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kapasitas Produksi   : 50.000 ton/tahun  

2. Bentuk Perusahaan   : Perseroan Terbatas (PT) 

3. Sistem Organisasi   : Garis dan Staff 

4. Lokasi Pabrik    : Kawasan Industri Makassar,  

   Kec. Biring kanaya, Kota Makassar,  

Prov. Sulawesi Selatan 

5. Luas Tanah    : 30.000 m2 
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6. Sistem Operasi   : Kontinyu 

7. Waktu Operasi    : 330 hari/tahun; 24 jam/hari 

8. Jumlah Karyawan   : 253 orang 

9. Bahan Baku     

a. μ -karaginan   :  147478,35 kg/jam 

b. κ -karaginan   : 86843,19 kg/jam 

c. KOH    : 82707,80 kg/jam 

10. Produk Refined Carrageenan  : 213064,60 kg/jam 

11. Utilitas 

a. Kebutuhan Steam   : 33030,3175 lb/jam 

b. Kebutuhan Air   : 503,4053 m3/hari 

c. Kebutuhan Listrik   : 697,510 kwh 

d. Kebutuhan Bahan Bakar  : 1793,6 lb/jam 

12. Analisa Ekonomi 

a. Masa Konstruksi   : 2 tahun 

b. Umur Pabrik   : 10 tahun 

c. Fixed Capital Investment (FCI) : Rp 323.885.459.228 

d. Working Capital Investment (WCI): Rp 57.156.257.511 

e. Total Capital Investment (TCI)  : Rp 381.041.716.739  

f. Biaya Bahan Baku (per tahun)  : Rp 186.441.095.144 

g. Biaya utilitas (per tahun)     : Rp 17.463.270.627 

h. Total Production Cost (TPC)    : Rp 428.817.291.252 

i. Total Penjualan       : Rp 516.033.817.001  

j. Bunga Pinjaman Bank    :  10% 

k. Return of Investment Before Tax  : 30,9%  

l. Return of Investment After Tax :  23,2% 

m. Internal Rate of Return (IRR) : 19,47% 

n. Pay Back Period (PBP)  : 5,61 tahun 

o. Break Even Point (BEP)  : 47% 


